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Abstract.ADHD is a behavioral disorder consisting of symptoms of inattetion, hyperactivity, and 

impulsivity. This disorder causes children to face problems both with themselves, family, school, peers, and 

the surrounding environment. The number of children with ADHD continues to increase. Statistical data in 

Indonesia shows that in the population of school age children as much as 2-4% of children suffer from ADHD 

disorders. Now the number of ADHD children in Indonesia has increased to 15%, which means that 1 in 20 

children has ADHD. The increase in these disorders must be anticipated quickly, but the attention and 

handling of ADHD children themselves is still small. Usually the treatment of ADHD children uses drugs. 

Nearly 80% of ADHD children are treated with drug therapy, whereas these drugs can have side effects and 

even the return of ADHD habits once the effects of drugs are reduced. In some studies, ADHD children 

showed more progress when treated with psychological therapy or combined therapy. Cooking activities are 

one form of behavioral therapy carried out by the cooking class of KokiKecilku Tangerang but not yet widely 

known. The purpose of this study was to see changes in symptoms in ADHD children after participating in 

cooking at KokiKecilkuTangerang. The method used is the experimental method with experimental design 

One Group Pre-test and Post-test design. The results of this study indicate a change in symptoms in ADHD 

children at KokiKecilkuTangerang. The results showed that there was an influence on cooking activities on 

symptoms changes in ADHD children. 
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Abstrak.ADHD merupakan suatu gangguan perilaku yang terdiri atas simptom-simptom inattetion, 

hyperactivity, dan impulsivity. Gangguan ini menyebabkan anak menghadapi permasalahan baik dengan diri 

sendiri, keluarga, sekolah, teman sebaya, dan lingkungan sekitarnya. Jumlah anak penderita ADHD terus 

meningkat. Data statistik di Indonesia menunjukkan dalam populasi usia anak sekolah sebanyak 2-4% anak 

menderita gangguan ADHD. Sekarang jumlah anak ADHD di Indonesia meningkat menjadi 15% artinya 1 

dari 20 anak menderita ADHD. Meningkatnya gangguan tersebut harus cepat diantisipasi, tetapi perhatian 

dan penanganan terhadap anak ADHD sendiri masih sedikit. Biasanya penanganan terhadap anak ADHD 

menggunakan obat-obatan. Hampir 80% anak ADHD ditangani dengan terapi obat-obatan, sebaliknya obat-

obatan tersebut dapat memberikan efek samping bahkan kembalinya kebiasaan ADHD begitu pengaruh 

obat-obatan berkurang. Dalam beberapa penelitian, anak ADHD lebih memperlihatkan kemajuannya ketika 

ditangani dengan terapi psikologis ataupun terapi gabungan. Kegiatan memasak merupakan salah satu 

bentuk terapi perilaku yang dilakukan oleh kelas masak KokiKecilku Tangerang namun belum banyak 

diketahui orang. Tujuan penelitian ini untuk melihat perubahan simptom-simptom pada anak ADHD setelah 

mengikuti kegiatan memasak di KokiKecilku Tangerang. Metode yang digunakan adalah metode ekperimen 

dengan  desain eksperimen One Group Pre-test and Post-test design. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya perubahan simptom-simptom pada anak ADHD di KokiKecilku Tangerang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh kegiatan memasak terhadap perubahan simptom-simptom pada anak 

ADHD. 

Kata Kunci:Simptom ADHD, Kegiatan Memasak, KokiKecilku Tangerang. 

 

A. Pendahuluan 

Attention Deficit Hyperactive 

Disorder atau yang biasa disebut 

dengan ADHD adalah gangguan yang 

ditandai rentang perhatian yang buruk 

yang tidak sesuai dengan 

perkembangan atau ciri hiperaktivitas 

dan impulsivitas atau keduanya tidak 
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sesuai dengan usia. Anak yang 

mengalami hiperaktif atau ADHD bisa 

beralih dari suatu tugas satu ke tugas 

lainnya dengan mudah ketika ada 

sesuatu yang mengusik perhatian 

mereka. 

Untuk mengatasi perilaku 

ADHD yang berlebihan pada anak 

ADHD biasanya digunakan obat-

obatan. Hampir 80% anak yang 

menderita hiperaktif ditangani dengan 

memberikan terapi obat-obatan untuk 

menghilangkan perilaku hiperaktifnya, 

padahal dengan memberikan obat-

obatan saja tidak dapat menyembuhkan 

anak ADHD. Sebaliknya obat-obatan 

tersebut dapat memberikan efek 

samping bagi anak ADHD. 

Penderita ADHD baik anak-

anak maupun dewasa tidak mengalami 

perbaikan sampai 20% setelah 

mengkonsumsi obat-obatan, bahkan 

hanya mengalami sedikit kemajuan 

terhadap gajala-gejala yang mereka 

alami. Dalam beberapa penelitian, anak 

dengan ADHD lebih memperlihatkan 

kemajuannya ketika ditangani dengan 

terapi psikologis ataupun terapi 

gabungan. Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat diketahui bahwa adanya 

terapi perilaku memberikan kontribusi 

positif bagi anak ADHD. Salah satu 

bentuk terapi perilaku yang dilakukan 

kepada anak ADHD ialah kegiatan 

memasak yang dilakukan oleh Lembaga 

Memasak KokiKecilku Tangerang. 

KokiKecilku adalah lembaga 

masak yang khusus mengajarkan 

kegiatan memasak untuk anak 

berkebutuhan khusus tidak terkecuali 

anak dengan ADHD. Menurut mereka 

setiap anak unik dan mampu belajar 

dengan segala kelemahan dan 

kelebihannya dan juga program 

kegiatan memasak bagi anak 

berkebutuhan khusus ini merupakan 

program pertama di Indonesia yang 

dibangun pada tahun 2009. Mereka 

melanjutkan bahwa dengan melakukan 

kegiatan memasak dapat menstimulasi 

konsentrasi bagi anak berkebutuhan 

khusus tidak terkecuali untuk anak 

dengan ADHD. 

Berdasarkan fenomena yang 

ditemukan pada anak ADHD dan belum 

adanya penelitian ataupun hasil yang 

sudah dipublikasikan tentang pengaruh 

kegiatan memasak yang dilakukan 

terhadap anak ADHD, maka peneliti 

tertarik untuk melihat “Pengaruh 

Kegiatan Memasak Terhadap 

Perubahan Simptom-simptom pada 

anak ADHD di KokiKecilku 

Tangerang”. Selanjutnya, tujuan 

penelitian ini untuk melihat pengaruh 

kegiatan memasak terhadap perubahan 

simptom-simptom pada anak Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder di 

KokiKecilku Tangerang. 

 

B. Landasan Teori 

Definisi ADHD (Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder) adalah 

gangguan pemusatan perhatian yang 

berbentuk spektrum dari yang ringan 

sampai berat dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda. ADHD memiliki tiga 

komponen yang sama, yaitu: 

Inattention adalah satu keadaan tanpa 

fokus perhatian atau dengan perhatian 

yang selalu mengembara dan 

menyimpang tanpa disertai seleksi. 

Hyperactivity adalah aktivitas motorik 

yang tinggi dengan ciri-ciri aktivitas 

yang selalu berganti, tidak mempunyai 

tujuan tertentu, berulang dan tidak 

bermanfaat. Impulsivity adalah satu 

kecenderungan yang lebih kurang 

kronis sifatnya untuk berbuat, didorong 

oleh impuls atau tanpa refleksi (tanpa 

difikir baik-baik) mengenai akibat 

perbuatan tersebut. 

Menurut Goodwin dan Pollen 

(2008) bahwa memasak adalah kegiatan 

yang mendukung perkembangan dan 

pembelajaran dalam semua sumber 

perkembangan yang meliputi membaca, 

menulis, matematik, ilmu pengetahuan 
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alam, perkembangan fisik dan 

kemampuan sosial. Menurut Nielsen 

(2008), melalui kegiatan memasak 

dapat memberikan pengetahuan kepada 

anak tentang ukuran, tekstur, dan rasa. 

Mereka juga dapat mempelajari jenis 

makanan yang berbeda dan bisa 

membandingkan makanan, mengenai 

persamaan dan perbedaan. Berdasarkan 

uraian diatas, kegiatan memasak adalah 

proses pengolahan bahan makanan 

yang memiliki pengaruh terhadap 

semua aspek perkembangan yang 

dibutuhkan oleh anak yang meliputi 

perkembangan fisik, kemampuan sosial 

dan pemikiran matematik. 

KokiKecilku menyediakan 

program kelas masak untuk anak-anak 

pertama di Indonesia yang fokus pada 

pendidikan dan tumbuh kembang anak 

sesuai usianya. Pertama kali berdiri 

pada tahun 2009 dan mengikuti Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

mengikuti pasal Kementrian 

Pendidikan (No.58 Tahun 2009) 

tentang kurikulum pendidikan yang 

baik bagi perkembangan anak, serta 

mencakup aspek-aspek yang 

direkomendasi dari spesialis anak 

mengenai perkembangan anak. 

KokiKecilku merupakan satu-satunya 

lembaga memasak yang membuka kelas 

bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

tidak terkecuali bagi anak ADHD. 

Dalam kegiatan KokiKecilku terdapat 

kelas privat yang dibuka bagi anak 

berkebutuhan khusus agar anak dapat 

lebih intensif dan maksimal dalam 

stimulasi yang dibutuhkan, anak bisa 

memasak sesuai waktu dan kapasitas 

yang anak miliki. 

Pada anak ADHD gangguan 

simptom ADHD yang terdiri atas 

inattention, hyperactivity, dan 

impulsivity disebabkan oleh gangguan 

bagian otak yaitu lobus pre-frontal yang 

akan menyebabkan anak akan sulit 

berkonsentrasi pada pekerjaan rutin, 

sulit mendengarkan gagal 

menyelesaikan tugas, prokrastinasi 

(menunda-nunda), mudah beralih 

perhatian, dan impulsif (berkata atau 

bertindak tanpa berfikir terlebih dahulu) 

Tauhid Nur Azhar (2008). 

Dengan melakukan kegiatan 

memasak seorang anak akan 

mengaktifkan indera pendengaran, 

indera penglihatan, dan juga akan 

menggerakkan kedua tangan dengan 

koordinasi yang baik dengan berbagai 

kegiatan memasak yang diajarkan, hal 

tersebut akan menstimulasi syaraf 

bagian otak depan (lobus pre-frontal) 

yang juga mengatur bagian gerakan 

tubuh. Dengan pengaktifan syaraf-

syaraf dan perangsangan syaraf tersebut 

maka akan dapat memunculkan syaraf-

syaraf yang baru, sehingga dengan 

begitu kemampuan lobus pre-frontal 

anak akan meningkat dan dengan 

meningkatnya kemampuan tersebut 

maka akan mengurangi simptom-

simptom ADHD yang muncul pada 

anak ADHD berupa inattention, 

hyperactivity, dan impulsivity. 
 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Pengaruh Kegiatan Memasak (X) 

Terhadap Perubahan Simptom-

simptom (Y) pada Anak Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder di 

Kokikecilku Tangerang 

Penelitian perubahan simptom-

simptom pada anak attention deficit 

hyperactivity disorder (ADHD) 

menggunakan teknik analisis data 

dengan Uji Wilcoxon yaitu dengan 

mencari perbedaan pre-test dan post-

test. Pelaksanaan uji wilcoxon untuk 

menganalisis kedua data yang 

berpasangan tersebut, dilakukan dengan 

menggunakan analisis uji melalui 

program SPSS (Statistical Package for 

Social Science). 

Berdasarkan hasil perhitungan 

nilai Z yang didapat sebesar -1.826 
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dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) 

sebesar 0.068 dimana tingkat 

signifikansi Z=1.96 sehingga keputusan 

hipotesis adalah menerima H0 atau 

yang berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara kegiatan memasak 

dengan perubahan simptom-simptom 

anak ADHD. 

Berdasarkan metode 

perhitungan yang dilakukan di dalam 

rumus Wilcoxon Signed rank Test, di 

dapat negatif ranks sampel dengan nilai 

kelompok kedua (posttest) lebih rendah 

dari nilai kelompok pertama (pretest) 

artinya terdapat perbedaan setelah 

dilakukan treatment atau perlakuan. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kegiatan memasak 

dengan perubahan simptom-simptom 

pada anak ADHD.  

Subjek yang paling tinggi 

perubahan simptom ADHD adalah S-1, 

S-2 dan S-3 dengan kriteria perubahan 

simptom ADHD yaitu dari pre-test 

“Sangat Sering” beralih ke post-test 

menjadi “Tidak Pernah”, sedangkan 

untuk subjek yang memiliki perubahan 

simptom ADHD yang tidak tinggi atau 

signifikan adalah S-4 dengan kriteria 

pre-test “Sangat Sering” beralih ke 

post-test menjadi “Jarang”. Secara 

keseluruhan keempat subjek mengalami 

perubahan simptom ADHD setelah 

diberikan treatment atau perlakuan 

berupa kegiatan memasak, simptom-

simptom ADHD yakni inattention, 

hyperactivity dan impulsivity.  

Maka dapat dikatakan bahwa 

treatment atau perlakuan berupa 

kegiatan memasak dapat memberikan 

perubahan simptom-simptom ADHD 

pada keempat subjek. Jika dilihat hanya 

pada subjek ke 4 saja kegiatan memasak 

tidak memberikan perubahan yang 

signifikan. Untuk itu maka didapatkan 

data perhitungan keberhasilan 

pemberian kegiatan memasak tersebut 

pada keempat subjek adalah : 3/4 x 100 

= 75 %. Terlihat bahwa keberhasilan 

kegiatan memasak yang dilakukan 

terhadap anak dengan gangguan ADHD 

di KokiKecilku Tangerang adalah 

sebesar 75%. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pengaruh kegiatan memasak ini didapat bahwa 

simptom yang paling tinggi tingkat perubahan 

adalah inattention. Inattention adalah keadaan 

tanpa fokus perhatian atau dengan perhatian 

yang selalu mengembara dan menyimpang 

tanpa disertai seleksi dan untuk simptom yang 

paling rendah tingkat perubahannya adalah 

impilsivity.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari pengolahan dan 

pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh pemberian 
kegiatan memasak terhadap 

perubahan simptom-simptom 

pada anak ADHD di 

KokiKecilku Tangerang 

2. Simptom ADHD yang paling 

tinggi tingkat perubahan dari 

pemberian kegiatan memasak 

terhadap anak ADHD adalah 

simptom inattention. 

3. Simptom yang paling rendah 

tingkat perubahan dari 

pemberian kegiatan memasak 

terhadap anak ADHD adalah 

simptom impulsivity. 

 

E. Saran 

Dengan memperlihatkan hasil 

yang diperoleh dalam penelitian yang 

telah dilakukan, berikut ini akan 

disampaikan saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan adalah sebagai 

berikut : 

1. Orang tua:  

Kegiatan memasak diharapkan 
dapat diterapkan di rumah tidak 

hanya di KokiKecilku sehingga 

perubahan simptom-simptom 

pada anak Attention Deficit 
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Hyperactive Disorder (ADHD) 

dapat berkurang.  

2. Peneliti  Selanjutnya: 

Bagi peneliti yang ingin 

melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh 

kegiatan memasak terhadap 

perubahan simptom-simptom 

ADHD sebaiknya menggunakan 

alat ukur tambahan selain 

observasi yaitu (EGC) 

Electroenc Epfalo Gram, (CT-

scan) Computerized 

Tomography Scan atau alat-alat 

medis lain yang mampu 

mengukur aspek fisik dan 

perubahan fungsi otak setelah 

dilakukan suatu rangkaian 

karena ADHD mempengaruhi 

otak depan seseorang yaitu lobus 

pre-frontal. 
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